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Latar belakang penelitian ini dikarenakan adanya respon masyarakat yang merasa
terganggu adanya usaha peternakan ayam layer ini dikarenakan bau kotoran peternakan
yang menyengat, keberadaan serangga lalat dengan jumlah yang banyak serta suara bising
yang berasal dari kandang peternak.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa tanggapan masyarakat dengan
adanya peternakan ayam layer di Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung?, 2) Apa dampak sosial masyarakat dengan adanya peternakan
ayam layer di Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apa
tanggapan masyarakat terhadap usaha peternakan ayam layer di Desa Tambakrejo
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk mengetahui dampak
sosial apa yang dirasakan oleh masyarakat terhadap usaha peternakan ayam layer di Desa
Tambakrejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknis
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tanggapan masyarakat dengan
adanya peternakan ayam layer di Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung yakni tanggapan positif. Masyarakat tidak mempermasalahkan
adanya peternakan ayam layer tersebut berada di dekat rumah masyarakat asalkan
pemilik peternak dapat menguasai dengan baik usaha yang dijalankan sehingga tidak
menimbulkan masalah di kemudian hari. 2) Dampak sosial yang dirasakan masyarakat
dengan adanya peternakan ayam layer di Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung yaitu dilihat dari segi negatifnya masyarakat merasa terganggu
dengan adanya bau yang menyengat yang berasal dari kotoran peternakan ayam layer.
Selain itu, lalat yang datang ke rumah masyarakat juga membuat masyarakat merasa tidak
nyaman karena jumlah lalat yang banyak. Masyarakat juga mengeluhkan air yang
digunakan sehari-hari karena galian air dekan dengan peternakan sehingga berdampak
pada bau air pada galian. Dilihat dari segi posistifnya, masyarakat dapat dengan mudah
membeli atau memesan telur kepada peternak dengan harga yang jauh lebih murah, selain
itu pemilik peternak kerap membagikan telur kepada masyarakat sekitar terutama saat
bulan Ramadhan.
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The background of this research is due to the response of the community who feel
disturbed by the layer chicken farming business because of the pungent odor of farm
manure, the presence of a large number of flies and the noise coming from the farmer's
cage.

The formulations in this study are: 1) What is the community's response to the
existence of layer chicken farms in Tambakrejo Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency? 2) What is the social impact of the community with the layer
chicken farm in Tambakrejo Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency?
The objectives of this research are: 1) To find out what the community's response to the
layer chicken farming business in Tambakrejo Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency. 2) To find out what social impact is felt by the community on the
layer chicken farming business in Tambakrejo Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency.

The research method used by researchers is a qualitative method and type of field
research. The data collection techniques used in this research are observation, interview
and documentation techniques. While data analysis techniques use data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, while checking the validity of the data using the
triangulation method.

The results of this study show that: 1) The community's response to the existence
of layer chicken farms in Tambakrejo Village, Sumbergempol District, Tulungagung
Regency is a positive response. The community does not mind the existence of layer
chicken farms near people's homes as long as the owner of the breeder can master the
business well so that it does not cause problems in the future. 2) The social impact felt by
the community with the existence of layer chicken farms in Tambakrejo Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency is seen from the negative side, namely
that the community feels disturbed by the pungent odor that comes from layer chicken
farm manure. In addition, the flies that come to people's homes also make people feel
uncomfortable because of the large number of flies. The community also complains about
the water used daily because the water excavation is close to the farm, which affects the
smell of the water in the excavation. On the positive side, the community can easily buy
or order eggs from the farmer at a much cheaper price, and the farm owner often
distributes eggs to the surrounding community, especially during Ramadan.
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